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PENGANTAR PERILAKU
ORGANISASI

Dr. Titien Agustina, M.Si
Sekolah Tinggi [Imu Manajemen Indonesia (STIMI)

Banjarmasin

Pendahuluan

Setiap organisasi formal maupun informal, terdiri dari
manusia dari berbagai unsur dan latar belakang yang
beragam. Baik usia, pendidikan, pengalaman, budaya,
kebiasaan, karakter, maupun pola pikir dan sikap
perilaku yang ditunjukkan. Semua hal tersebut pasti
senantiasa beragam. Makin banyak orangnya, makin
beragam asal usul dan latar belakang individu yang
masuk dalam organisasi tersebut, tentu akan semakin
beragam perilaku yang ditunjukkan. Adanya gap atau
kesenjangan dalam organisasi seringkali muncul menjadi
masalah, salah satu karena perbedaan. Semakin tajam
perbedaan diantara orang-orang yang ada dalam
organisasi ketika berinteraksi. Kemungkinan semakin
tinggi munculnya masalah-masalah. Perilaku orang-orang
yang tergabung dalam organisasi ini selalu beragam dan
bisa menjadi pemicu munculnya masalah. Oleh karena itu
penting bagi setiap orang yang tergabung dalam
organisasi apapun dan berinteraksi dengan orang-orang
lain yang ada dalam organisasi itu, bisa menyesuaikan
diri, beradaptasi, dan mengedepankan toleransi serta
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mengembangkan saling pengertian yang tinggi diantara
pribadi. Oleh karena itu kematangan pribadi pada setiap
orang yang ada dalam organisasi sangat diperlukan.
Kematangan pribadi diperlukan agar perilaku yang
berbeda dan berpotensi menjadi sumber munculnya
masalah, bisa terkendali dengan baik. Sehingga masalah
yang muncul tidak semakin runcing karena jelas bisa
menghambat bagi tercapainya efektivitas organisasi.

Perilaku orang-orang yang ada dalam organisasi menjadi
kunci perkembangan organisasi, bahkan menentukan
eksistensi atau  keberlangsungan “umur  hidup”
organisasi. Karena perilaku manusia menyangkut
interaksi yang terjadi antar pribadi dan di dalam maupun
antar kelompok. Agar organisasi efektif maka orang-orang
yang ada dalam organisasi tersebut harus memiliki
kesamaan persepsi dan tingkat pemahaman yang baik
dalam berorganisasi. Khususnya terhadap tujuan
organisasi agar masing-masing individu atau anggota bisa
memberikan kontribusi (Noor & Agustina, 2019)
terbaiknya bagi kemajuan organisasi.

Seseorang yang tergabung dalam organisasi, apakah
karena pekerjaan (job) maupun karena minat/hobby yang
sama, atau karena kepentingan politik maupun minat
sosial lainnya yang sama. Sangat penting untuk
mempelajari dan memahami perilaku organisasi. Agar
memiliki pandangan dan pemahaman yang sama tentang
motif dasn kepentingan setiap orang dalam berorganisasi.
Pada sisi lain ada kepentingan atau tujuan dari organisasi
agar bisa menyelaraskan antara motif dan kepentingan
pribadi maupun kelompok guna efektivitas organisasi.
Bagi setiap individu dalam organisasi berkepentingan
dalam hal ini agar memudahkan ketika menyesuaikan diri
antar pribadi dalam organisasi yang dimasuki sehingga
bisa sejalan dan berkesinambungan.



Bagl seorang pemimpin (Jatmika, 2021) atau manajer
dalam organisasi atau perusahan sangat penting memiliki
pengertian dan pemahaman yang baik tentang perilaku
organisasi. Karena pimpinan akan berhadapan dengan
banyak orang dari berbagai latar belakang dan
kepentingan di dalam lingkungan organisasi. Apalagi
dengan kondisi dunia yang semakin global (Agustina,
Titien, 2017) yang ditunjang pula dengan kemajuan
teknologi informasi serta komunikasi yang semakin
canggih. Tentu kehadiran orang/individu maupun
kelompok dalam organisasi tidak lepas dari latar belakang
personal (Agustina, 2021) yang bersangkutan dan
pengaruh lingkungan eksternal yang berkembang. Adanya
kemajuan dunia teknologi saat ini dan ke depan yang
semakin cepat dan massif, membawa perubahan para
perilaku orang-orang maupun budaya kerja dalam
organisasi.

Dari sisi seorang manajer atau pimpinan dalam
organisasi, menurut (Robbin, 2001), memahami perilaku
organisasi merupakan hal yang sangat penting. Mengingat
berbagai persoalan bisa muncul disebabkkan oleh adanya
perubahan jaman dengan berbagai perubahan perilaku
dan peradaban yang mampu dicapai. Seperti kompetisi
global, pekerja kontemporer dengan warna kulit yang
berbeda, pandangan yang berbeda, sikap politik yang
terbawa dalam organisasi, karakteristik personal masing-
masing, orientasi personal, dan lain sebagainya, bisa
menjadi konflik apabila pimpinan atau manajer tidak bisa
memahami perilaku organisasi dari orang-orang yang ada
dalam kepemimpinannya. Mengingat manusia dalam
organisasi merupakan faktor utama (Sampurnawati &
Agustina, 2021) yang menggerakkan jalannya roda
organisasi. Ditambah juga bahwa perilaku manusia
semakin hari semakin berkembang dan bertumbuh,
seiring perubahan situasi dan kondisi. Setiap orang
membawa perilaku personalnya ke dalam organisasi.
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Seorang pimpinan/manajer harus bisa menjadikan
perbedaan tersebut bahkan keragaman perilaku personal
tersebut sebagai kekuatan baru untuk dapat mendukung
efektivitas organisasi. Dengan demikian tantangan yang
menonjol yang dihadapi oleh seorang karyawan maupun
para pimpinan/manajer dalam organisasi dari waktu ke
waktu adalah masalah perilaku manusia itu sendiri.

Organisasi dan Manusia

Organisasi merupakan kumpulan dua orang atau lebih
yang bekerja sama dalam mencapai suatu tujuan.
Kumpulan dua orang atau lebih ini tentu tidak selamanya
terdiri dari manusia dengan sumber daya yang sepadan,
baik dalam hal usia, tingkat pendidikan, pengetahuan,
pengalaman, ketrampilan, tingkat pemahaman, budaya,
agama, kepercayaan, maupun latar belakang lainnya.
Ketidaksamaan dalam beberapa hal tersebut saja, sudah
bisa memunculkan masalah. Apalagi ketidaksamaan
tersebut menyangkut banyak hal, tentu akan makin besar
kemungkinan munculnya masalah. Artinya masalah
dalam organisasi bukan lah masalah, tetapi hal biasa
yang bisa menjadi potensi kekuatan  untuk
pengembangan organisasi.

Dalam sisi perilaku keorganisasian, maka organisasi yang
baik tentu adalah organisasi yang mampu menyatukan
seluruh manusia yang ada didalamnya menjadi sumber
daya yang potensial dan mampu bekerjasama dengan
baik. Karena tidak mungkin untuk meniadakan
perbedaan-perbedaan diantara orang-orang yang ada
dalam organisasi. Karena Tuhan Yang Maha Esa memang
menciptakan manusia berbeda-beda. Tidak ada yang
sama dan tidak ada yang sempurna. Sehingga dengan
perbedaan yang ada dalam organisasi itulah maka
memungkinkan terjadi saling pertukaran, kolaborasi, dan
lainnya dalam rangka saling melengkapi dan bahkan
menyempurnakan satu dengan yang lain.

Organisasi, lebih-lebih yang besar dan sudah maju,
bahkan modern sekalipun mustahil tanpa ada masalah.



Mustahil tanpa ada gesekan diantara orang-orang yang
tergabung di dalam organisasi itu. Dengan perbedaan
yvang ada pada setiap karyawan atau sumber daya
manusia yang ada pada setiap orang, maka masalah juga
akan selalu ada. Untuk membuat organisasi bisa maju
dan berkembang, diperlukan orang-orang yang berbeda
agar organisasi bisa berjalan dan saling melengkapi.
Perbedaan tidak menjadi masalah, tetapi bisa menjadi
kebaikan bahkan kekuatan. Namun organisasi yang
mampu menjadikan orang-orang yang berbeda dalam
organisasi itu, meminimalisir perbedaan dan mau mencari
persamaan-persamaan diantara masing-masing individu,
tentu memerlukan SDM yang berpandangan luas. Artinya
ada kecerdasan dalam berorganisasi agar perilaku yang
ditunjukkan selama berinteraksi satu dengan yang lain
bisa harmonis. Tumbuh kesadaran dan pemahaman yang
baik dalam menjaga dan mempertahankan kelangsungan
roda organisasi.

Bagi seorang pimpinan, lebih-lebih di era globalisasi saat
ini dan ke depan, harus memiliki kemampuan memilih
focus dalam mengelola sumber daya manusia dan juga
dalam  menjalankan  organisasi. Sehingga  bisa
menyatukan perbedaan diantara orang-orang (manusia
yang ada dalam organisasi) serta tujuan masing-masing
orang yang bergabung dalam organisasi sebagai faktor
penting untuk dikelola dengan baik. Sehingga bisa
menjadikan perbedaan sebagai modal dan potensi yang
bisa makin mendukung bagi kemajuan organisasi ke
depan.

Perilaku Manusia Dalam Organisasi

Perilaku manusia muncul sebagai hasil dari olah pikir dan
olah sikap yang ada di dalam diri seseorang. Olah pikir
adalah hasil dari kemampuan dan kecerdasan dalam
menganalisa setiap peristiwa, persoalan, maupun berupa
respon yang ditunjukkan atas suatu hal atau kejadian
yang ada disekitarnya. Olah sikap merupakan kelanjutan
dari hasil olah pikir manusia dalam bentuk nyata yang
ditunjukkan secara fisik lewat perilaku. Sehingga terlihat
secara nyata dalam bentuk respon/tanggapan langsung
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maupun tidak langsung yang dapat diamati secara kasat
mata.

Setiap manusia tidak ada yang sama dalam banyak hal.
Oleh karena itu perilakunya pun berbeda-beda.
Perbedaan perilaku yang dibawa seseorang ke dalam
organisasi tentu tidak bisa dihindari. Organisasi melalui
seorang pemimpin bertugas untuk menyatukan,
menyamakan atau minimal menekan berkembang lebih
jauh adanya perbedaan. Karena manusia adalah makhluk
yang cerdas. Dengan kecerdasan itu membuatnya pandai
membuat alasan atau argumen-argumen. Sehingga setiap
individu akan membawa perilaku yang berbeda sesuai
keyakinan dan kapasitas dirinya yang dapat diamati dan
dilihat dari argumen maupun perilaku yang ditunjukkan.

Perilaku individu manusia yang bergabung atau masuk
dalam suatu organisasi akan membentuk perilaku
organisasi. Perilaku organisasi adalah suatu studi tentang
aspek-aspek tingkah laku manusia dalam organisasi atau
dalam suatu kelompok tertentu. Organisasi bisa
mempengaruhi perilaku orang-orangnya, atau sebaliknya,
perilaku individual bisa mempengaruhi dan membentuk
perilaku organisasi. Mengingat masalah perilaku ini
adalah hal yang sangat dinamis karena menyangkut
manusia yang selalu dinamis. Sehingga perilaku
organisasi pun berkembang seiring dengan perubahan
manusia atau orang-orangnya maupun perkembangan
masyarakat dengan berbagai peradaban yang berhasil
dicapai.

Walau pun setiap individu membawa perilakunya sendiri
ke dalam organisasi, namun organisasi yang kuat
haruslah memiliki perilaku bersama yang disepakati dan
dipakai bersama-sama. Perilaku organisasi diperlukan
untuk membuat organisasi kuat dan eksis. Sehingga bisa
menjadi alat untuk menekan timbulnya perbedaan yang
tajam atau berkembangnya kepentingan individu-individu
tertentu bahkan kelompok kepentingan yang tidak sejalan
dengan tujuan organisasi. Oleh karena itu organisasi
melalui kepemimpinan seseorang harus mampu
menumbuhkan budaya organisasi yang khas agar
eksistensi organisasi bisa terus berlanjut (sustainable).
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Disinilah peran pimpinan/manajer dalam organisasi
untuk meletakkan dasar-dasar etika dan budaya serta
nilai dan norma yang disepakati dalam organisasi yang
terintegrasi dalam visi dan misi yang melahirkan perilaku
organisasi. Perilaku organisasi menjadi standar dalam
berperilaku yang terkait dengan manusia, struktur,
proses, teknologi, system social, dan tujuan organisasi.

Manfaat Perilaku Organisasi

Beberapa manfaat dari mempelajari dan memahami
tentang perilaku keorganisasian adalah sebagai berikut:

a.

Memberi pencerahan kepada setiap orang yang
menjadi anggota suatu organisasi bagaimana berpikir,
bersikap dan berperilaku di dalam berinteraksi
dengan sesama anggota organisasi lainnya.

Menjadi dasar berpijak sekaligus panduan untuk
kehidupan anggota yang ada di dalam organisasi.
Membantu pimpinan atau manajer untuk bisa
memahami dan juga mempengaruhi lingkungan
organisasinya.

Memberi pencerahan dalam menemukan solusi atas
persoalan atau masalah yang muncul dalam
organisasi.

Menemukan makna atau inti dari orientasi setiap
orang yang masuk dalam organisasi dengan segala
kepentingannya.

Dapat menjadi alat untuk memprediksi arah dari
kehidupan organisasi kedepannya.

Memberikan masukan kepada setiap
pimpinan/manajer dalam  mengarahkan  dan
mengelola sumber daya manusia yang ada dalam
organisasi.

Lebih memahami bahwa individu yang ada dalam
organisasi memiliki perbedaan dan tidak mungkin
bisa menyamakan semua tujuan/orientasi orang yang
ada dalam organisasi.

Mendorong pimpinan kreatif dalam mengelola
organisasi dan mampu meminimalkan perbedaan
yang ada.



j.  Memberikan landasan kepada pimpinan untuk bisa
memberikan pengarahan dan mengontrol bawahan
secara efektif.

k. Memahami bahwa perilaku organisasi akan berguna
untuk menjaga setiap hubungan antar pribadi dan
juga hubungan industrial perusahaan.

1. Menjaga keberlanjutan organisasi, bahkan bisa makin
menumbuhkembangkan organisasi.

Ruang Lingkup Perilaku Organisasi

Perilaku organisasi terkait dengan bagaimana perilaku
manusia dalam berinteraksi selama berhubungan satu
dengan yang lain di dalam organisasi dalam rangka
mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu dalam kajian
perilaku organisasi memiliki ruang lingkup yang terkait
dengan studi tentang perilaku manusia di dalam
berorganisasi, terdiri atas 3 (tiga) aspek, yaitu:

1. Aspek individu atau perilaku individual

Pada setiap organisasi, maka setiap orang atau
pribadi membawa perilakunya masing-masing. Setiap
individu menyumbangkan  perilakunya dalam
organisasi. Oleh karena itu dalam ruang lingkup
perilaku organisasi, maka aspek perilaku individual
menjadi salah satu hal yang penting. Karena individu-
individu yang berbeda ini akan membawa serta
pengalaman, kebiasaan, budaya, tujuan/motif
(Agustina et al., 2017); (Noor & Agustina, 2019),
keinginan, dan bahkan kepercayaannya ke dalam
organisasi.

Organisasi sebagai kumpulan orang-orang atau
individu-individu akan menjadi wadah yang
menampung dan mengelola perilaku individual yang
dibawa oleh masing-masing orang tersebut.
Organisasi harus bisa menjadi jembatan yang
mewadahi, menengahi, mengontrol, dan bahkan
mengatur bagaimana perilaku individu yang berbeda
dan kadang tidak selalu sejalan dengan budaya
organisasi dan orang-orangnya, bisa saling
menunjang terhadap efektivitas organisasi.
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Perilaku individual yang beragam dan berbeda ini bisa
menjadi kekuatan atau bisa juga menjadi sumber
kehancuran bagi organisasi. Semua tergantung
bagaimana pimpinan atau pemilik
perusahaan/organisasi dalam mengendalikan dan
mengatasi, mengarahkan, dan membuat organisasi
bisa berjalan secara efektif. Untuk itu perlu
ditumbuhkan atmosfir organisasi yang baik melalui
komunikasi (Sudarwati, Sudarwati; Sudirwo,
Sudirwo; Agustino, Lalu; Agustina, 2020) yang
dibangun bersama-sama antara pimpinan, pemilik,
dan stakeholder lainnya beserta seluruh karyawan.

Aspek antar manusia atau perilaku antar individu

Dalam hubungan antar manusia di dalam organisasi
tentu sangat terkait dengan interaksi yang terjadi
diantara individu-individu tersebut. Perilaku antar
individu dalam organisasi sangat rentan bagi
munculnya masalah atau persoalan. Karena itu
perilaku antar individu dalam organisasi memerlukan
campur tangan organisasi dalam mengendalikan dan
mengelolanya agar tidak gampang memunculkan
kesalahpahaman atau persoalan yang disebabkan
oleh perilaku seseorang/individu yang menyinggung
perasaan individu lainnya.

Organisasi harus membangun etika dan budaya
organisasi (Anwar & Id, 2017); (Anwar, Id, et al., 2018)
sebagai panduan berpijak seluruh anggota agar setiap
individu yang masuk dalam organisasi mampu
mengendalikan dan menyesuaikan perilakunya
dengan etika dan budaya organisasi yang sudah
ditetapkan dan disepakati. Karena kalau tidak,
perilaku antar individu akan saling bergesekan dan
mudah memicu masalah, mis-komunikasi, dan hal
lainnya. Karena perilaku antar individu yang tidak
sama dan beragam itu perlu dikelola atau
diminimalisir perbedaannya melalui etika dan budaya
organisasi yang terstandar agar perilaku setiap
individu bisa menyesuaikan dan mengikuti apa yang
ditetapkan dalam organisasi.



Pada organisasi dengan memiliki ruang lingkup besar
dan memiliki karyawan diatas ratusan sampai ribuan
orang, tentu makin beragam lagi. Seperti dalam hal:
rentang usia, pendidikan, latar belakang, suku,
bangsa, ras, kepercayaan, agama, kebiasaan atau
budaya, persepsi, motivasi, minat, dlsb. Pimpinan
dalam organisasi di dalam mengelola perilaku orang-
orangnya ini memerlukan aturan yang jelas melalui
adanya etika kerja, budaya organisasi, struktur yang
jelas dan kuat, serta aturan disiplin kerja. Selain juga
perlu adanya sosok pemimpin (Noor & Agustina,
2019); (Anwar, Sekolah, et al., 2018) yang mumpuni,
mampu dalam mengendalikan dan memimpin
individu-individu yang tentu memiliki orientasi
berbeda dalam memasuki dan selama bergabung di
dalam organisasi.

Keragaman individu dan perilaku yang dibawa dalam
organisasi, tentu menuntut organisasi Dbisa
membangun budaya kerja (Anwar & Id, 2017) yang
sesuai dengan keinginan dan tujuan yang diinginkan.
Agar tujuan organisasi bisa tercapai dengan baik
tanpa terkendala yang berarti hanya karena perilaku
individu dan juga gesekan kepentingan perilaku antar
individu dalam organisasi yang bisa menghambat
efektivitas organisasi.

Aspek manusia dalam kelompok atau perilaku
kelompok

Ketika seseorang atau individu bergabung dalam
sebuah organisasi, tentu yang bersangkutan
sepenuhnya membawa serta latar belakang
karakteristik personalnya (Agustina, 2021). Ketika
yang bersangkutan berinteraksi dalam organisasi,
maka akan bertemu dengan individu lain. Individu
yang tergabung dalam kelompok tertentu dalam
organisasi bisa secara formal karena struktur (job
pekerjaan), namun bisa pula muncul secara informal
karena kepentingan atau orientasi personal yang
sama. Individu dengan orientasi yang sama pasti akan
membentuk sub-kelompok sendiri. Sehingga dalam
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organisasi tidak bisa dihindari akan munculnya sub-
sub kelompok orientasi atau kepentingan lainnya.

Kelompok dengan kepentingan atau orientasi sama,
secara perlahan akan terjadi proses dan membuat
perilaku kelompok. Antar individu di dalam kelompok
atau sub-kelompok akan menyepakati nilai atau
norma yang dianggap mirip atau sama. Ini akan
makin menguatkan tumbuhnya perilaku kelompok
yang bila sejalan dengan tujuan organisasi, tentu
akan sangat menguntungkan. Namun bila berbeda
atau berlawanan, tentu bisa menjadi “duri dalam
daging”, sangat memungkinkan munculnya kelompok
kepentingan yang tidak mendukung -efektivitas
organisasi.

Apabila organisasi bisa mengelola kelompok-
kelompok ini dengan baik, maka perilaku kelompok
itu pun akan bisa diarahkan dan sekaligus
berpartisipasi pada tercapainya tujuan organisasi.
Karena keberhasilan organisasi dalam mencapai
tujuannya, selain sangat ditentukan oleh adanya
individu maupun kelompok atau tim kerja yang ada,
juga perilaku kelompok yang sesuai dengan tujuan
organisasi, tentu akan mendukung esksistensi
kelompok. Apalagi bila kelompok tersebut tumbuh
dalam organisasi karena memang merupakan
kebutuhan organisasi dalam mencapai tujuannya.
Diharapkan bisa memberikan kontribusi yang terbaik
bagi kemajuan organisasi. Untuk itu sangat
diperlukan seseorang pimpinan/manajer yang bisa
mengelola perilaku kelompok/organisasi.

Kontribusi Perilaku Organisasi Pada Bidang Ilmu

Lainnya

Setiap bidang ilmu pasti memiliki kaitan dengan bidang
ilmu lainnya. Tak terkecuali dengan perilaku organisasi
juga tidak berdiri sendiri. Sehingga bidang ilmu perilaku
organisasi memiliki kaitan dan hubungan, baik langsung
atau tidak langsung dengan bidang ilmu lainnya.
Diantaranya pada bidang ilmu:
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Manajemen

IIlmu manajemen adalah studi tentang seni dalam
menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain yang
dengan ini diperlukan “seni” atau kreativitas dalam
bekerja bagi orang-orang tersebut agar bisa
berperilaku dalam kaitan mencapai tujuan yang
ditetapkan. Karena manajemen adalah bagian dari
organisasi, maka kontribusi ilmu manajemen
terhadap perilaku organisasi sangat banyak dan luas,
terutama menyangkut motivasi, kepemimpinan,
produktivitas, kepuasan kerja, penilaian kinerja, dll.

Ekonomi

[Imu ekonomi adalah studi yang mempelajari tentang
tingkah laku manusia untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya dengan sumber daya yang terbatas.
Kontribusi bidang ilmu ekonomi terhadap perilaku
manusia dalam organisasi sangat dominan. Karena
dalam kegiatan ekonomi yang dilakukan manusia
guna memenuhi kebutuhannya sangat terkait dengan
perilaku individu, antar individu, dan juga kelompok.
Diantaranya menyangkut modal, asset, investasi,
bahan baku/logistic, produksi, pemasaran, sumber
daya manusia, kepemimpinan, bahan baku, motivasi,
kepuasan kerja, penilaian kinerja, dll.

Pendidikan

IlImu pendidikan adalah studi yang mempelajari
tentang proses untuk meningkatkan, memperbaiki,
dan mengubah pengetahuan, keterampilan, serta
sikap tata laku seseorang atau kelompok melalui
bimbingan, pengajaran, dan pelatihan. Kontribusi
bidang ilmu pendidikan terhadap perilaku organisasi
diantaranya pada pembelajaran, sikap, motivasi,
proses perubahan, mutu atau kualitas, produktivitas,
kepemimpinan, efisiensi, moral kerja, dll.

Psikologi

Psikologi adalah suatu ilmu pengetahuan yang
didalamnya mengukur, menjelaskan dan juga
mengubah perilaku manusia. Kontribusi ilmu
psikologi ini pada perilaku organisasi adalah dalam
hal motivasi, pembelajaran, kepribadian, persepsi,
efektivitas kepemimpinan, pelatihan, pengambilan
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keputusan individu, kepuasan kerja, penilaian
kinerja, pengukuran sikap, desain kerja, seleksi
karyawan, dan juga stress karyawan, serta lainnya.
Psikologi Sosial

Psikologi sosial adalah salah satu bidang dari studi
psikologi yang didalamnya menggabungkan berbagai
konsep psikologi dan sosiologi dengan memusatkan
perhatian pada saling adanya keterpengaruhan dari
setiap orang. Kontribusi bidang ilmu psikologi sosial
ini pada bidang perilaku organisasi adalah terkait
dengan perubahan sikap, perubahan perilaku,
perubahan kelompok, dan pengambilan keputusan
kelompok.

Sosiologi

Sosiologi adalah suatu ilmu atau studi tentang setiap
orang dalam hubungannya antar sesama di dalam
kelompok atau masyarakat, hingga terbentuknya
masyarakat. Pemahaman dalam bidang ilmu ini
terkait dengan system sosial dan interaksi sosial
manusia yang akan menyatu dalam suatu system
sosial. Kontribusi bidang sosiologi ini terhadap bidang
perilaku organisasi adalah menyangkut dengan tim-
tim kerja, dinamika kelompok, perilaku antar
kelompok, konflik, perubahan organisasi, teori
organisasi formal, dan budaya organisasi.
Antropologi

Antropologi adalah suatu ilmu atau studi terkait
dengan masyarakat atau asal wusul terjadinya
masyarakat, terutama terkait dengan manusia dan
juga aktivitas-aktivitas manusia tersebut dalam
rangka memenuhi hajat hidupnya. Kontribusi bidang
studi antropologi dengan perilaku organisasi adalah
analisis lintas budaya, komunikasi lintas budaya,
nilai komparatif, dan lingkungan organisasional, serta
lainnya.

[Imu Politik

[Imu politik adalah ilmu atau studi tentang
pengetahuan manusia yang terkait dengan
perilakunya sebagai individu maupun sebagai anggota
kelompok dalam suatu lingkungan politik. Kontribusi
dari bidang ilmu politik terhadap bidang ilmu perilaku
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organisasi yang paling dominan adalah tentang politik
intraorganisasional, konflik, kepemimpinan, dan juga
kekuasaan.

Kesimpulan

Perilaku organisasi sangat terkait dengan keberadaan
manusia dalam organisasi dan juga masyarakat yang
membentuk eksistensi organisasi. Karena didalamnya
sangat terkait tentang bagaimana seseorang atau individu
bisa bergerak dan berperilaku yang sesuai dengan
organisasi. Sehingga pemahaman tentang bidang ilmu ini
sangat penting bagi setiap orang yang masuk dalam suatu
organisasi. Juga bagi pimpinan, sangat berkepentingan
dalam rangka menyatukan berbagai orientasi dan
kepentingan individu-individu atau kelompok agar
berperilaku sesuai dengan tujuan organisasi.

Bahkan dalam kaitannya dengan era globalisasi saat ini
dan ke depan, maka patut juga menjadi pertimbangan
kaitan pemahaman yang baik bagi seorang pimpinan
tentang perilaku keorganisasian yang mencakup manusia
(individu), kelompok, struktur, proses, system sosial, dll,
di dalam menghadapi kompetisi antara kepentingan dan
di sisi lain adalah tujuan organisasi yang akan dicapai.
Sehingga seorang pimpinan/manajer mampu
menyelaraskan semua kepentingan tersebut guna
menjaga keberlangsungan hidup organisasi. Bahkan bisa
membawa perubahan organisasi makin maju dan
berkembang dalam perbedaan yang ada.
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